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ABSTRAK
Sejalan dengan pesatnya perkembangan Kota Samarinda dan tingginya laju pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan, akan mengakibatkan bertambah tingginya aktifitas perkotaan. Pertumbuhan dan perkembangan kota yang pesat tanpa diikuti oleh ketersediaan pembiayaan pembangunan yang memadai dapat menimbulkan permasalahan menurunnya kualitas lingkungan perkotaan, dalam hal ini kemacetan lalulintas merupakan salah satu dampak negatif dari pertumbuhan dan perkembangan kota dengan penyebab utama yaitu bertambahnya jumlah pengguna kendaraan pribadi yang semakin tidak terkendali setiap tahunnya. 

Analisa yang dilakukan secara manual sesuai dengan kondisi arus lalu lintas di indonesia. Dalam hal ini di lakukan analisa menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997) untuk memperhitungkan kapasitas dan kinerja lalu lintas. Data lalu lintas diperoleh dari survey lapangan yang di lakukan selama 4 hari ialah pada hari Selasa, Rabu, Kamis dan Minggu, tanggal ( 6,7,8 dan 11 Mei 2014 ) pada jam sibuk yang di sajikan dalam bentuk tabel data kendaraan. 

Berdasarkan hasil analisa kinerja dan kapasitas pada jalan Samarinda - Balikpapan Samarinda Seberang dengan menggunkan metode MKJI 1997 di dapat Kapasitas Jalan Samarinda - Balikpapan Samarinda Seberang pada hari selasa, rabu, kamis, dan minggu sebesar 5715.12 smp/jam dengan Level Of Service (LOS) tertinggi terjadi pada hari kamis  sebesar 0,31, dengan tingkat pelayanan kategori “B”. Dan Level Of Service (LOS) terendah terjadi pada hari rabu sebesar 0,26, dengan tingkat pelayanan kategori “B”.

Kata kunci : Tundaan, Kapasitas, Tingkat Pelayanan jalan.
I. PENDAHULUAN
Kemacetan lalu lintas pada jalan perkotaan di kota – kota besar telah menjadi topik utama yang selalu menjadi masalah, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Secara umum faktor yang menyebabkan masalah kemacetan yang semakin lama semakim parah, yaitu terus bertambahnya kepemilikan kendaraan (demand), terbatasnya sumber daya untuk pembangunan jalan raya dan fasilitas transportasi yang ada (sistem operasi).

Pertumbuhan dan perkembangan kota yang pesat tanpa diikuti oleh ketersediaan pembiayaan pembangunan yang memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan diantaranya adalah menurunnya kualitas lingkungan perkotaan, timbulnya permukiman kumuh, berkembangnya kegiatan informal serta penurunan kualitas kehidupan dan produktifitas kota. Peningkatan aktivitas dipusat kota juga akan berpengaruh terhadap tarikan arus lalu lintas yang besar dan menyebabkan meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana transportasi, hal ini dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk dan perkembangan ekonomi dan kepimilikan kendaraan, pertumbuhan prasarana.
Jalan Samarinda Balikpapan merupakan salah satu ruas jalan dimana daerah tersebut merupakan daerah perdagangan dan industri dengan berbagai aktivitas, sehingga menimbulkan perkembangan kota yang cukup tinggi. Selain itu, kepentingan umum, dan kepentingan pribadi yang ada di Jalan Samarinda - Balikpapan mengakibatkan setiap orang melintasi ruas jalan tersebut agar masing – masing  kepentingan dapat terpenuhi. Atas dasar inilah, maka dilakukan penelitian dan menganalisa Kapasitas jalan  pada ruas jalan Samarinda - Balikpapan terhadap tingkat pelayanan jalan dan perkembangan arus yang terjadi.
II. METODE PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari survey langsung di lokasi (Ruas Jalan Samarinda - Balikpapan), Data-data primer tersebut berupa data geometrik jalan, dan kondisi volume lalu lintas antara lain. 

a. Data Geometrik Jalan 

b. Data Volume Lalu Lintas 

c. Survey Perhitungan Lalu Lintas Setiap Jenis Kendaraan (Traffic Counting/TC). 

d. Data Hambatan Samping 

e. Data Kecepatan 
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan gambaran umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan objek dari penelitian. Data sekunder ini diperoleh dari instansi ataupun kantor yang terkait, dalam hal ini yaitu :

a. Data jumlah penduduk

b. Peta jalan. 
3. Analisis Data

Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan performa dari ruas jalan dalam melayani lalu lintas yang ada, meliputi :

Analisis kinerja ruas jalan, meliputi : 

Analisis segmen jalan : 

1. Kecepatan Arus Bebas
2. Kapasitas Jalan  

3. Derajad Kejenuhan

4. Kecepatan Tempuh
Adapun Rumus – rumus yang digunakan dalam perhitungan adalah sebagai berikut :
a. Kecepatan Arus Bebas

FV = (FV0 + FVw) X FFVsf X FFVcs…………………….……….(1) 

dengan : 

FV   = kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi lapangan    (km/jam), 

FV0  = kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan pada jalan dan alinyemen yang diamati (km/jam), 

FVw   = penyesuaian kecepatan akibat  lebar jalur lalu lintas (km/jam), 

FFVsf  = faktor penyesuaian hambatan samping dan lebar bahu, 

FFVcs   = faktor penyesuaian ukuran kota.
b. Kapasitas Jalan
Dalam MKJI (1997), kapasitas ruas jalan dapat dihitung berdasarkan persamaan berikut ini. 

C = Co × FCw × FCsp × FCsf × FCcs …………………………. (2)

dengan  : 

C 
= kapasitas (smp/jam), 

Co 
= kapasitas dasar (smp/jam), 

FCw 
= faktor penyesuaian lebar lajur, 

FCsp 
= faktor penyesuaian pemisah arah, 
FCsf 
= faktor penyesuaian hambatan samping, 

FCcs
= faktor penyesuaian ukuran kota. 
c. Derajat Kejenuhan
Rumus umum Derajat Kejenuhan : 

DS = Q / C ……………….........…………………………………...(3) 

dengan : 

DS
= derajat Kejenuhan,

Q
= arus lalu lintas (smp/jam),

C
= kapasitas (smp/jam).
d. Kecepatan Tempuh
Rumus umum yang digunakan dalam menghitung waktu tempuh :

V       = L / TT ……………………………………………………..(4) 

dengan : 
V
= kecepatan tempuh (km/jam), 

L
= panjang segmen (km),

TT
= waktu tempuh rata-rata sepanjang segmen (jam). 
4. Kebutuhan Teknis Survey

Peralatan-peralatan yang diperlukan pada pelaksanaan survei lapangan, antara lain : 

· Stopwatch/jam tangan 

Untuk menghitung waktu / jam (sehingga perpindahan waktu 15 menit dapat diketahui). 

· Meteran
Digunakan untuk mengukur Lebar jalan, Panjang jalan, dan Lajur. 
· Camera 

Digunakan untuk pengambilan gambar Dokumentasi Arus lalu lintas kendaraan. 

· Formulir LHR 

Digunakan untuk pencatatan hasil perhitungan lalu lintas setelah terekam kamera. Formulir yang digunakan dibuat sesuai kebutuhan.

· Alat Tulis
Untuk Mencatat Setiap Kegiatan Survey/Penelitian yang berlangsung.
5. Bagan Alir ( Flow Chart )

Flowchart atau bagan alir merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap penyelesaian masalah (prosedur), beserta aliran data dengan simbol-simbol standar yang mudah dipahami. Adapun bagan alir penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

6. Bagan Alir Analisa Jalan Perkotaan


Bagan alir prosedur untuk jalan perkotaan ditunjukkan pada gambar di bawah ini :
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Gambar 2. Bagan Alir Analisa Jalan Perkotaan

( Sumber : MKJI 1997 )

III. PEMBAHASAN

1. Data Umum Kondisi Jalan Pada Ruas Jalan Samarinda - Balikpapan
a. Nama Jalan
: Samarinda - Balikpapan
b. Nama kota dan Provinsi
: Samarinda, Kalimantan Timur
c. Tipe Jalan
: Empat Lajur terbagi ( 4/2 D )
d. Jumlah Penduduk
: 950.919 jiwa. (http://bappeda.

  Samarindakota.go.id/potret.php.)
e. Klasifikasi berdasarkan status
: Jalan Arteri
f. Klasifikasi berdasarkan kelas jalan
: II
2. Karakteristik Jalan Pada Ruas Jalan Samarinda - Balikpapan
Pada bagian ini akan diuraikan karakteristik Jalan Samarinda - Balikpapan, dimana dalam penelitian ini dilakukan pada jalan Samarinda - Balikpapan sampai terminal samarinda seberang yang memiliki panjang ± 2,85 Km, memiliki lebar badan jalan 6,80 meter, dan median jalan 1,60 meter. Pada jalan Samarinda - Balikpapan ini jumlah kendaraan yg melintas cukup besar, terutama pada jam puncak. Jam puncak di jalan Samarinda - Balikpapan biasanya terjadi tiga kali dalam satu hari, yaitu pada pukul 07.00 – 09.00, pukul 10.00 – 12.00, pukul 15.00 – 17.00.

· Rekap Hasil Survey Selama 4 Hari Ruas I
Tabel 3.1  Hasil rekapitulasi survey pada ruas jalan I (satu) arah jembatan Mahakam ke terminal samarinda seberang di Jalan Samarinda - Balikpapan selama 4 hari.

	No
	Waktu
	MC
	LV
	HV
	UM
	Volume

	
	
	(smp / jam)
	(smp / jam)
	(smp / jam)
	(smp / jam)
	(smp / jam)

	1
	Selasa
	392,50
	449,00
	27,60
	2,00
	871,10

	2
	Rabu
	362,25
	430,00
	29,60
	8,00
	829,85

	3
	Kamis
	372,75
	463,00
	35,80
	8,00
	879,55

	4
	Minggu
	340,25
	449,00
	36,00
	9,00
	834,25

	Total
	1467,75
	1791,00
	129,00
	27,00
	3414,75

	Rata - rata
	366,94
	447,75
	32,25
	6,75
	853,69

	Sumber : Hasil survey dan Perhitungan
	
	

	Keterangan :
	
	
	
	
	

	MC
	=
	Sepeda Motor
	
	
	

	LV
	=
	Sedan, Jep, Wagon, Pick Up, Angkot
	
	

	HV
	=
	Bis Kota, Truk Ringan 2 Sumbu
	
	

	UM
	=
	Kendaraan Tak Bermotor
	
	


· Rekap Hasil Survey Selama 4 Hari Ruas II
Tabel 3.2 Rekap Hasil survey pada ruas jalan II (dua) arah terminal samarinda seberang ke jembatan Mahakam di Jalan Samarinda - Balikpapan selama empat hari.

	No
	Waktu
	MC
	LV
	HV
	UM
	Volume

	
	
	(smp / jam)
	(smp / jam)
	(smp / jam)
	(smp / jam)
	(smp / jam)

	1
	Selasa
	400,50
	445,00
	34,80
	6,00
	886,30

	2
	Rabu
	393,25
	413,00
	64,00
	6,00
	876,25

	3
	Kamis
	377,25
	462,00
	63,80
	6,00
	909,05

	4
	Minggu
	358,25
	477,00
	61,40
	9,00
	905,65

	Total
	1529,25
	1797,00
	224,00
	27,00
	3577,25

	Rata - rata
	382,31
	449,25
	56,00
	6,75
	894,31

	Sumber : Hasil survey dan Perhitungan
	
	

	Keterangan :
	
	
	
	
	

	MC
	=
	Sepeda Motor
	
	
	

	LV
	=
	Sedan, Jep, Wagon, Pick Up, Angkot
	
	

	HV
	=
	Bis Kota, Truk Ringan 2 Sumbu
	
	

	UM
	=
	Kendaraan Tak Bermotor
	
	


3. Rekap Hasil
Tabel 4.36 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Selama Empat Hari Survey di Jalan Samarinda - Balikpapan
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Kendaraan 

C V

Smp/jam Smp/jam Km/jam

1 Jam Puncak

a. Pagi 1738.80 5715.12 0.30 41.71

b. Siang 1665.30 5715.12 0.29 39.52

c. Sore 1522.10 5715.12 0.27 38.25

2 Rata - rata 1619.79 5715.12 0.28 39.02

1 Jam Puncak

a. Pagi 1692.10 5715.12 0.30 40.33

b. Siang 1570.15 5715.12 0.27 37.56

c. Sore 1491.00 5715.12 0.26 36.45

2 Rata - rata 1562.33 5715.12 0.27 37.38



DS No. Hari

06 Mei 2014

Selasa

1

2

07 Mei 2014



Rabu


[image: image4.emf]1 Jam Puncak

a. Pagi 1774.60 5715.12 0.31 40.98

b. Siang 1687.70 5715.12 0.30 41.87

c. Sore 1610.70 5715.12 0.28 40.55

2 Rata - rata 1640.58 5715.12 0.29 39.40

1 Jam Puncak

a. Pagi 1721.90 5715.12 0.30 40.21

b. Siang 1613.90 5715.12 0.28 40.08

c. Sore 1592.60 5715.12 0.28 39.51

2 Rata - rata 1619.53 5715.12 0.28 38.42

Sumber : Hasil Survey dan Perhitungan

3

4

Minggu

08 Mei 2014

11 Mei 2014



Kamis


	Dari tabel di atas di dapat hasil perhitungan selama empat hari dimana :

	
	
	
	
	
	
	
	


1. (1) Pada hari Selasa tanggal 6 Mei 2014 volume kendaraan jam puncak yaitu:  
· Volume kendaraan

a. jam puncak pagi 
= 1738.80 smp/jam

b. jam puncak siang
= 1665.30 smp/jam

c. jam puncak sore
= 1522.10 smp/jam
· Kapasitas (C)

= 5715.12 smp/jam

· Derajat Kejenuhan (DS)

a. jam puncak pagi 
= 0.30
b. jam puncak siang
= 0.29
c. jam puncak sore
= 0.27

· Kecepatan (V)

a. jam puncak pagi 
= 41.71 km/jam 
b. jam puncak siang
= 39.52 km/jam
c. jam puncak sore
= 38.25 km/jam

(2) Pada hari Selasa tanggal 6 Mei 2014 volume kendaraan Rata – rata yaitu:

· Volume kendaraan

= 1619.79 smp/jam

· Kapasitas (C)

= 5715.12 smp/jam

· Derajat Kejenuhan (DS)
= 0.28

· Kecepatan (V)

= 39.02 km/jam

2. (1) Pada hari Rabu tanggal 7 Mei 2014 volume kendaraan jam puncak yaitu:  
· Volume kendaraan

a. jam puncak pagi 
= 1692.10 smp/jam

b. jam puncak siang
= 1570.15 smp/jam

c. jam puncak sore
= 1491.00 smp/jam
· Kapasitas (C)

= 5715.12 smp/jam

· Derajat Kejenuhan (DS)

a. jam puncak pagi 
= 0.30
b. jam puncak siang
= 0.27
c. jam puncak sore
= 0.26

· Kecepatan (V)

a. jam puncak pagi 
= 40.33 km/jam 
b. jam puncak siang
= 37.56 km/jam
c. jam puncak sore
= 36.45 km/jam

(2) Pada hari Rabu tanggal 7 Mei 2014 volume kendaraan Rata – rata yaitu :

· Volume kendaraan

= 1562.33 smp/jam

· Kapasitas (C)

= 5715.12 smp/jam

· Derajat Kejenuhan (DS)
= 0.27

· Kecepatan (V)

= 37.38 km/jam

3. (1) Pada hari Kamis tanggal 8 Mei 2014 volume kendaraan jam puncak yaitu:  
· Volume kendaraan

a. jam puncak pagi 
= 1774.60 smp/jam

b. jam puncak siang
= 1687.70 smp/jam

c. jam puncak sore
= 1640.70 smp/jam
· Kapasitas (C)

= 5715.12 smp/jam

· Derajat Kejenuhan (DS)

a. jam puncak pagi 
= 0.31
b. jam puncak siang
= 0.30
c. jam puncak sore
= 0.28

· Kecepatan (V)

a. jam puncak pagi 
= 40.98 km/jam 
b. jam puncak siang
= 41.87 km/jam
c. jam puncak sore
= 40.55 km/jam

(2) Pada hari Kamis tanggal 8 Mei 2014 volume kendaraan Rata – rata yaitu:

· Volume kendaraan

= 1640.58 smp/jam

· Kapasitas (C)

= 5715.12 smp/jam

· Derajat Kejenuhan (DS)
= 0.29

· Kecepatan (V)

= 39.40 km/jam

4. (1) Pada hari Minggu tanggal 11 Mei 2014 volume kendaraan jam puncak yaitu:  
· Volume kendaraan

a. jam puncak pagi 
= 1721.90 smp/jam

b. jam puncak siang
= 1613.90 smp/jam

c. jam puncak sore
= 1592.60 smp/jam
· Kapasitas (C)

= 5715.12 smp/jam

· Derajat Kejenuhan (DS)

a. jam puncak pagi 
= 0.30
b. jam puncak siang
= 0.28
c. jam puncak sore
= 0.28

· Kecepatan (V)

a. jam puncak pagi 
= 40.21 km/jam 
b. jam puncak siang
= 40.08 km/jam
c. jam puncak sore
= 39.51 km/jam

(2) Pada hari Minggu tanggal 11 Mei 2014 volume kendaraan Rata – rata yaitu:

· Volume kendaraan

= 1619.53 smp/jam

· Kapasitas (C)

= 5715.12 smp/jam

· Derajat Kejenuhan (DS)
= 0.28

· Kecepatan (V)

= 38.42 km/jam

· Tingkat Pelayanan Level Of Service (LOS)

· Hari Selasa 06 Mei 2014

(1) a. Jam Puncak Tingkat Pelayanan Jalan “Kategori B”
(2) b. Rata – rata Tingkat Pelayanan Jalan “Kategori B”
· Hari Rabu 07 Mei 2014
(1) a. Jam Puncak Tingkat Pelayanan Jalan “Kategori B”
(2) b. Rata – rata Tingkat Pelayanan Jalan “Kategori B”
· Hari Kamis 08 Mei 2014
(1) a.
Jam Puncak Tingkat Pelayanan Jalan “Kategori B”
(2) b.
Rata – rata Tingkat Pelayanan Jalan “Kategori B”
· Hari Minggu 11 Mei 2014
(1)
a.
Jam Puncak Tingkat Pelayanan Jalan “Kategori B”
(2)
b.
Rata – rata Tingkat Pelayanan Jalan “Kategori B”
IV. PENUTUP

4.1
Kesimpulan 

· Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan data survey lapangan didapat kinerja jalan pada ruas jalan Samarinda - Balikpapan didapat yaitu Kategori B dimana, Arus stabil, kecepatan sedikit terbatas oleh arus lalu lintas, pengemudi dapat memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih kecepatan (LOS V/C = 0,21 – 0,44).

· Tingkat pelayanan pada jalan Samarinda - Balikpapan mengalami peningkatan akibat perubahan geometrik dan perbaikan jalan tersebut. Tingkat pelayanan yang didapat yaitu tingkat pelayanan jalan Kategori B. 
4.2
Saran

1. Dari hasil survey dan perhitungan didapat kinerja jalan Samarinda - Balikpapan masuk ke kategori B yaitu arus kendaraannya stabil, dan pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih kecepatan, untuk itu kepada pengguna jalan lebih berhati – hati dalam mengendalikan kendaraan dikarenakan pada jam puncak kendaraan tingkat kecepatan pada ruas Samarinda - Balikpapan tersebut tinggi.

2. Agar Tingkat pelayanan memadahi sesuai fungsinya maka pengaturan terhadap perkembangan kegiatan – kegiatan guna lahan yang berada di sepanjang ruas jalan agar tidak menggangu lalu lintas yang melintas jalan tersebut sehingga fungsi dan peranan jalan dapat dipertahankan sesuai dengan fungsinya.
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